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KATA PEENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT yang ielah memberikan rahmat
dan hidayeh-Nya sehingpa kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat berjalan
dengan baik dan lancar. Tanpa petunjuk-Ivya niscaya kegiatan dan laporan pengabdian ini
tidak akan terlaksana denpan-batk.

Pengabdian ini mengambi) topik © Pelatithan Pengemhangan Sistern Pernbelajaran
dan penilaian dalam rangka Implementasi KBK Guru-Gurue SMP.SMA, dan SMK
Muhammadiyah Prambanan Sleman”. Kegiatan tm dilaksanakan sebagar wujud Tm
I'Zlharma Perguruan Tinggi yang dibiayai dengan dana DIK Fakultas Tlmu Sosial
Uiniversitas Negeri Yogyakarta tahun 2004.

Kegiatan ini terselenggara atas dukungan dari berbagai pihak. Qleh karena itu
pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua LPM UNY, Dekan
F18, Ketua Iulrusan PPKa, Gurn-Gura Peserta Pelatihan, serta semuz pihak yang torut
andi] dalam pelaksanaan keglatan ini.

Kami juga menyadari bahwa Japoran ini masih jauh dari sempuma, karcna itu
kami sangat mengharapkan kritik dan saran untuk kesempumaan laporan in:. Akhimya

Lami berharap semoga Japoran ini dapat memberikan mantaat bagi kita setnua

Yogyakarta, 30 Oktober 2004

Ketua Tim Pengabdi

Muchson AR, M. Pd
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PYLATIHAN PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN
DAN PENILAIAN DALAM RANGKA IMPLEMENTASI KBK
GURU-GURU SMT, SM4A, PAN SMK MUHAMMADIYAK
PRAMBANAN

Tim Fengabdi:
Muchson AR., M.Pd.
ABSTRAK

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) febih menekankan agar siswa memiliki
kecakapan hidup (%ife skill), baik berupa personal skill, emotional skill, socigl skill
qeademical skill dan voecational skill, Untuk iny, guru sebagal wung tombak perlu
memiliki pengetahuan, pemahaman, serta ketrampilan yang memadal agar kurikulom
tersehut dapat diimplementasikan dengan baik.

Guna memenuhi kebutuhan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan itk
membantu puru dalam mempersiapkan dirl menyongsong diberlakukannya KBK
sehingga sesual dengan harapan. Dengan metode ceramah, Tanya jawab, dan penugasan,
kegiatan pengabdian ini dibarapkan memberikan bekal pengetahuan, pemahaman, serta
ketrampilan guru baik dalam sistem pembelajaran maupun penilaian.

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa dengan diadakannya pelatihan ini para
purt bertambah wawasan, pengetahuan, dan ketrammilannya, baik dalam hal
pengembangan system pembelajaran maupun penilaian sehingga merasa siap untuk
melaksanakan KBK. Bahkan mereka berharap apar diadakan pelatihan serupa di masa-
masa yang akan dating agar pengetabiuan dan ketrampilan mereka selalu dapat mengikuti
perkembangan jaman.

Kate Kunci: pengabdian, KBK, pelatihan, pembelajaran, penifaian.



BAD I

PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Kurikulum Berbasis Kompetensi telah diyjicobakan secara terbatas pada
beberapa sekolah d1 Indonesia. Dalam sebuah serinar yang diselenggarakan di
_ UNY tentang refleksi pelaksanaan KBK beberapa hari yang lalu terungkap
heberapa temuan, antara lain: (1) pemahaman sehagian guru terhadap konsep
KBE masih kurang schingga dalam pelaksanaannya kurang efektif; {2} kemauan
untuk roerubah (mereformasi) din dalam pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar
(KBM) masih perlu dimotivast; {3) system evaluasi dianggap cukup rumit; (4)
vkuran kelas(jumlah siswa) yang banyak dirasa sulit untuk mengenal karaktenstik
individu siswa { Randi, 2004). Sementara itu, Zamroni (2004) membuat beberapa
catatan yang perlu mendapat perhatian dan tindak lanjut umumnya muncul pada
tahun pertama pelaksanaan KBK, antara lain (1) banyak purn yang menafsitkan
pergeseran dari pengajar menjadi fasilitator dalam pengertian ekstrim sehingga
guru tdak periu lagl menerangkan dan berganti memberikan mgas kepada siswa
unfuk mencari bahan sendiri; (2) parz guru sudah mulai merasakan bahwa
. kemampuan mereka tidak lapl mernadai untuk melaksanakan KBK sehingga periu
menambah pengetahuan mereka.

Dari analisis sitnasi di atas terlibal bahwa sebagian besar pura belum siap
amtuk melaksanakan KBK secara memadai. Oleh karena itu, berbagai upaya perlu
dilakukan agar pelaksanaan KBK sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu

usaha itw adalah denpan mengadakan pelatihan Pengembangan Stratepl



Pembelajaran dan Penilaian bagi guru-guru. Dalam rangka inilah kami sebagai
salah satu ‘Fim Pengabdian Pada Masyarakat FIS UNY bermaksud mengadakan
pengabdian pada masyarakat dengan mengadakan pelatihan strategi pembelajaran
dan penilaian pada guru-guru di bawah Yavasan Muhammadiyah Prambanan,
$leman, Yogyakaria.
" [1. Tujuan Kegiatan Pengabdian
Tujuan kegiatan Pelatihan Strategl Pembelajaran dan Penilaian pada guru-
guru di bawah Yayasan wuhammadiyah Prambanan, Sleman, Y oiryakaria inl
adalah :

L Para guru menguasai strategi pembelajaran yang tepat
sehingpa kepiatan belajar mengajar efekuf.

2 Para gury memiliki wawasan yang mermadal tentang prinsip-
prinsip penilajan yang benar sehingga mampu menentukan
teknik penilaian yang sesuai dengan tupuan kegiatan belajar
mengajar.

;. Manfaat Kegiztan Pengabdian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari kegiatan ini adalah:

i. Kegiatan belajar-mengajar berlangsung dengan baik {efektif
dan efisien) karena guru memiliki wawasan dan ketrampilan
yang memadai tentang beragam strategi belajar- mengajar.

2. Proses penilaian berlangsung dengan baik {efekuiif dan
efisien) karena guru memiliki wawasan dan ketrampilan

vang memadai tentang teknik-teknik penilaian.



B, Tinjzuan Teoritis

Pelaksanaan KBK memberikan kebebasan guru untuk berinisiatif dan
herinovasi untuk mengembangkan diri. Pengelotaan KBM dan penilaian
merapahan dua Didang vany menjadi wewenang gur. Guru yvang memiliki
wawasan dan ketrampilan yang memadal tentang kedua kegiatan tersebut tentu
tidak akan mengalami kebingungan ketika ia diben kebebasan untuk mepentukan
strategi yang tepat agar KBM dapat berjalan dengan baik. Sementara it guru
yang wawasan dan ketrampilannya kurang memadai ¢enderung akan mengalami
kesulitan dan mungkin akan bersifat pasif, menunggn juklak dan juknis.

Idealnya, guru sebagal pelaksana kurikulum di lapangan periu disiapkan
secara baik dengan berbagai cara, salah satupya memberikan pendidikan dan
pelatihan. Namum demikian, mengingat waktinya yang mendesak serta
keramnpuan finansial pernerintah yang tdak memadai untuk mampu menjangkau
seluruh guru di Indonesia, bentuk pelatiban singkat barangkal solusinya. Dengan
diberikan wawasan dan pelatihan singkat berupa dasar-dasar pengembangan
strategl pembelajaran dan penilaian, guru tidak akan mengalami kesulitan ketika
KBK dilaksanakan.

Pengellolaan KBM pada KBK antara lain meliputi: (1} Pengelolaan ruang
kelas, di mana ruang kelas harus mempertimbangkan: (a) kemudahan siswa
menjangkau alat dan sumber belajar; (b) mobilitas, yaitu guru dan siswa leluasa
bergerak; (c) interaks, yaltu hubungan antara guru dan siswa atau antar siswa
bersifat leluasa: dan (d} variasi kerja siswa, yaitu memungkinkan siswa kerja

mandin, berpasangan, dan berkelggapok dengan karakteristik masing-masing; ()



AT

Pengeloluan siswa, di mana guru harus mampu mengatur kapan siswa kerja
mandiri, berpasangan, atau berkelompok sesnai karakreristik pembelaiaran; dan
(3) Pengelolaan KBM, di mana gum dalam mengelola KBM  harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut (a) membuat perencanaan yang matang;
() KBM harus mampu mengakomodasi keberagaman tingkat Lemampuan siswa;
(¢) penggunaan lembar kerja siswa yang berbeda, efektif untuk mengakomodasi
keberapaman tingkat kemampuan siswa.

Sementara itu, di samping diberi pelatihan, zuru juga perlu diber
wawasan pengetahuan, knususnyaz yang terkait dengan KBM yang efektif.
Reberapa prinsip KBM yang efekuf antara lain dapat disebutkan sebagai berikut:
(1) Mengalami, melalui pengalaman langsung tentang apa yang dipelajari akan
lebih mengaktifkan indera daripada hanya mendengarkan; (2) interaks], antara
siswa dengan lingkungan sosialnya; (3} komunikasi, pengungkapan ist pikiran
atau gagasan sendin maupun mengomentari gagasan orang lain akan mendorong
sjewa untuk membenahi gagasannya dan memantapkan pemahaman tentang apa
yang dipelajar; (4) refleksi, memikirkan ulang tentang apa yang sudah dan sedag
dikerjakn  zkan  Jebibh  memantapkan pemahaman; (5) mengembangkan

kcingintahuail dan imajinasi akan menghasilkan sikap kritis, peka, mandiri, dan
kreatif: (6) membangkitkan motivasi siswa; (7) memantapkan pengalaman awal
siswa; (8) menyenangkan siswa; (9} tugas yang menantang; (10) pemberian
kesempatan belajar; {11} mempethatikan keberagaman individu; (12) belajar

antuk kebersamaan: dan (13) pengebangan multikecerdasan.



Denpan konsep pengelalaan tersebut, K.BM tidak harus berada di dalam
kelas, tetapi KBM dapat berlangsung di tempat-tepat lain, sepert laboratorium,
perpustakaan, halaman sekolzh, auta, masjid, bahkan pasas. Dengan disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan, sefing KBM dapat dilakukan di mana saja.

[alam hal penilaian, guru juga perlu dilatin dan diberi wawasan yang luas
teatang prinsip-rrinsip penilaian pada KB, antara lain (1) system belajar tuntas;
{2} menggunakan acuan criteria; (3) penilaian berkelanjutan; (4} mengukur ketiga
ranah (kognitif, afektif, dan psikomotor}; dan (3} Jujur dan obvektif.

. Kerangka Berpikir

Wurikulum  Berbasis kompetensi (KBK) dikembangkan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Keseimbangan etika, logika, estetika, dan lanestika.

i Kesamaan memperolch kesempatan.

Lok

Memperkuat identitas nasional.

4, Menyongsong  tantangan  teknologi informasi  dan
komunikasi.

o Menghadapi abad pengetahuan.

6. Mengembangkan ketrampilan hidup.

% Mengintegrasikan unsur-unsur penting ke dalam kurikujer.

3. Pendidikean alternatif.

9. berpusat kepada anak sebagai pembangun pengetahuan.

16. Pendidikan multikultur dan multibahasa.

I1. Penilaian berkelanjtan dan komprehensif.



L& Pendidikan sepanjang havat..

Pelaksanasn atau implementasi KBK akan lancar apabila semua pihak,
khusunya gur: sﬁba-gai pelaksana di lapangan telah siap. Kesiapan para gurd
sangat lergantung pada wawasan dan ketrampilan yang dituntut dalam
pelaksanaan KBK. Kenyataan di lapangan (paling tidak berdasarkan refleksi atas
pelaksanaan KBK di beberapa SMU di Indonesia) menunjukkan bahwa sebagian
besar gurn belum siap, balk wawasan maupun ketrampiannya.

Banvak cara untuk menyiapkan guru dalam rangka menyongsong
diberlakukannya KBK, salah satunya adalah dengan memberikan pelatihan
pengembangan strategi pembelajaran dan penilaian, sehingga para guru memaiki
wawasan dan ketrampilan yang memadal untuk melaksapakan KBR. Dengan

pelatihan ini diharapkan para guru tidak gagap menghadapi pemberiakuan KR&:
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BAB 1T
METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

A.Realisasi Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah yang timbul di lapangan, tim pengabdi melakukan
koordinast internal dan eksigenal. Koordinast interna! dilukukan dalam rangka pembagian
tugas dan penyamaan persepsi sebagai sebuah tim. Sedangkan koordinasi eksternal
dilakukan dalam rangka pelaksanaan teknis, termasuk kesiapan, jumiah peserta yang
dilibatkan, sekaligus menentukan waktu dan tempat pelaksanaan pengabdian. Setelah
dicapai kesepakatan, tim pengabdi menyusun makalah dan menggandakarmya untuk
dibagikan kepada peserta. Keglatan pengabdian dilakukan pada tanggal 29 Apustus 2004
bertempat di SMP Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta.
B. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran keglatan imi adalah guru-guru SMP, SMA, dan SMK pada
Yayasan Muhammadiyah di Kecamnatan Prambanan, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yopyakarta.
(. Metode Pengabdian

[Jalam kegiatan pengabdian ini, metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi,
dan Ipra.ktik. Metodmla cetamah digunakan untuk memberikan wawasan pengetahuan
tentang pengembangan strategi pembelajaran dan pemlaian. Metode diskusi digunakan
untik mendalamt materi yang telah disampaikan, Sedangkan mctode pratik atau
penugasan  digunakan untuk melatih gurn  mengimplernentasikan  wawasan dan
ketrampilan yang tzlah mereka terima. Dengan prinsip dearning by deoing diharapkan para

gury siap untuk melaksanakan KBK dengan baik.



1. Rancangan Evaluasi

Untuk melibat togkat  keberhasilan  pengabdian ini, peogabdi  melakukan
verifikasi terhadap dava serap perserta terhadap maten yang telah diberikan serta
aniusiasisme peserta dalam mengikutl kepiatan pengabdian ini. Evaluasi dilakukan
muizlui forum tanya jawab dan wawancara.
D. Jadual Acara Kegiatan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2004 di SMFP

Muhammadiyah Prambanan Yopyakarta. Jadual acara dalam kegiztan ini melipuati:

1. Administras] peserta
2.Acara pembukaan
3, Sambutan oleh ketua tim pengabd:

4. Presentasi sesi pertama oleh Muchson AR, M. Pd. Tentang KBK.

e

Presentasi kedua oleh Drs. Agus Sudarsono dengan terna Contextual Teaching and
Learning

%. Presentasi xetiga tentang Teknik Penyusunan soal obvektif oleh Dr. Muhyadi xa:.ilﬂn Drs.

Suyato.

7. Pemutup.
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BAB 11
HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hastl Pengabdian

Beberapa hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini meliputi:
1 Peserta vang hadir dalame-kegiatan ini berjumlah 32 orang gurut -

2. Materi yang diberikan dalam pengabdian ini meliputi:
a. Sekilah tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi.
b. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran.
¢. Teknik pepyusunan tes obvektif.

3. Pesertz yang mengikuti kegiatan inj merasa senang dan puas, Hal ind terlthat dari
antusiasisme mereka selama mengikuti kegiatan serta banyaknya pertanyaan yang
diajukan peserta dalam menganggap: materi yang tetah diberikan.

4. Kegiaten ini dianggap sebagal mediator yang baik dalam menjembatam penyebaran
informasi antara UNY dengan guru-guru di lapangan. Dengan adanya kegiatan ini,
wawasan, pengetahuan, dan ketrampilan para guru dalam rangka implementasi KBK
menjadi bertambah sehingga merasa lebth siap mengimplementasikan KB,

5. Para peserta juga mengharapkan agar kegiatan sejenis ini senantiasa diadakan agar
guru-guru tidak .ketinggalan informasi, terutama informasi yang berkaitan dengan
dunia kependidikan, khususnya KBK.

B. Pembakasan

Secara umum kegiatan pengabdian ini dapat begjalan dengan lancar dan dapat

dilaksanakan sesuai dengan rencana. Semua ini berkat adanya koordinasi dan



kerjasania yang batk antar sesama tinl pengabdi dan antara tim pengabdi dengan para
pengurus Muliammadiyan Cabang Prambanan serta para peserta.

Karena para guru yang mengikuti kegiatan ini merasa puas dan senang maka
mereka berharap agar diadakan kegiatan serupa di masa vang akan datang, Untuk ing,
menjadi tantangan bagl. UUNY serfa para pengabdi khususnya untuk mencan materi-
materl yang aktual untuk program pengabdian ¢i masa mendatang,.

Dengan adanya kegiatan int akan tegalin hubungan vang baik antara FIS UNY
dengan Para pengurus Yayasan Muhammadiyah Cabang Prambapnan sekaligus
sebagai ajang pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggl. Oleh karepa itu
kontinyuitas keglatan iol perlu terus dipertabankan dan ditingkatkan kuantitas dan

kualitasnya.

10



BAB IV
PENUTUFP
A Kesimpulan
Berdasarkan uraian pelaksanaan kepiatan pengabdian ini, dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan ini cukup berhasil karena peserta vang diundang bisa hadir semuanya.

2. Para peserta merasakan manfuat yang besar karena mendapatkan wawasan,
pengetahuan, dan ketrampilan baru dalam rangka implernentas: KBK.

3. Peserta pengabdian merasa senang dan puas sehingga berharap untuk diadakan
kegiatan serupa pada masa yang akan datang dengan tema baru sesual dengan
untutan perkembangan zaman.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat diajukan berkaitan dengan hasi! pelaksanaan kegiatan
nengabdian ini adalah:

1. TJmuk menindaklanjuti kegiatan pengabdian i diharapkan para peserta dapat
mengajukan kembali permohonan untuk diadakan pengabdian masyarakat di
tempat tersebut.

2, Mengingkat ;Jentingn}fa topik ini, hendaknya kegiatan i juga dilaluikan untuk

bidang-bidang stud: yang lain di tempat yang lain.

I



RBK’UAN IMPLEIKASINY A DALAM PEMBELAJARAN DAN PENTLAIAN
Olen - Muchson AR

Phsampaikan pada Pelatthan Pembelajaran dan Pentknan datam KBK
Gura-Chary Sekalah Muhammadiyah di Kecamatan Prambanan
29 Apustus 2004

Reformasi pendidikan telah mengapendakan penerapan kunkulum baru & jenjang
pendidikikan dasar dan menengah yang disebut Kuritkulum Berbasis Kompetensi (KBK)
atau {‘ompetence Based Cuwrriculum. Secara harfiah, kompetensi fcompetence) berarti
kecakapan atau kemampuan. Dalam terminologt kurikufum, kempetensi dimaksudkan
sebagai kemampuan yang harus dicapar oleh siswa, yang bersifat kemprehensip, baik
berupa pengetabuan, keterampilan, sikap dan lawn-lain. McAshan {1981) menyatakan
bahwa kompetensi adalah “the lmowledze, skills, abilities or copabilities that a person
achieves, which become of his or her being to the extent he or she can satisfactorily
perform, particular cognitive, affective, and psychomotor behaviors™

Kehadiran KBK dapat dipandang sebagat knitik dan koreksi terthadap kertkolum yang
selama mi herlaku, terutama Kurikulum 1994, Sebapaimana dikemukakan oleh Suwarsih
Madya pada harian ini, penpalaman yang diperoleh peserta didik di sekolah tertalu berat
pada pengembangan  kemampuan akademuk-intelektual dan kurang  menyentuh
pengembangan kemampuan yang lain. Lebih parah lag, pengalaman belajar yang terlalu
berat pada aspek kognitif itu secara umum masil terbatas pada tingkatan yang terendah,
vaitu hafalan {Kedaulatan Rakyat, 19 Mer 2003). Keuyataan. tentang performanice atau
hasil belajar semacam ini sesunpguhnva merupakan akibat dani berbagar sebab, yang
dalam tulisan ini akan disorot dua faldor penyebabnya,

Pertama, dari sudut konsep kurikulum, disebabkan kurikulum vang berlala selama in:
lebih didasarkan pada konsep “kunkulum sebagai rasionalisasi akadermk™ dan
“lamkulum  sebagal  pengembangan  kemampuan  kognitif”, yang  dalam
pengerganisasiapmya kemudian muncul istilah kurkulum mata pelajaran (Subfecr
curriculumj. Dalam kunkulum seperti ini, hakikat pembelajaran adalah trensfer of
imowledge, menyerap sebanyak mungkin warisarn ilmu pengetahuan yang telab tersusun
secara logis dan sistematis dalam berbagai disiplin ilmu. Meskipun bapyak dikritik oleh

aliran humanis maupun rekonstruksi sosial, akan tetapi kurikulum mata pelajaran tetap




kuat pengaruhnya dalam sistem persekolahan. Para humants mengkritk bahwa kurtkulum
mata pelajaran tidak mengembangkan anak secara utulb, terlalu menekankan aspek
kognitif dan mengabaikan aspek afekuf dan psikomotomya. Penganut paham
rekonstruksi sosial menganggap kurikulum semacam ite tidak memberikan sumbangan
yang berarti bagi pemecahan masalah-masalah sosial.

Kedus, dari sudut implementasinya dalam pembelajaran, hasil belajar yang bersifat
kognitif itu semakim menonjol seining dengan dikembangkannya model program
pembelajaran. yang dikenal dengan istilah satuan pelajaran (satpel). Dalam rumusan
Tujuan Pembelajaran Khusus {TPK)-nya disyaratkan bahwa perilaku {behavior} sebagai
bentuk performance yang ingin dicapal harus menggunakan kata kerja gperasional, agar
dapat diukur. Dengan syarat seperti itu, bentuk pernilaku yang sangat pas adalah yang
sifatmya kognitif, seperti kemampuan dalam menyebutkan, menjelaskan, membandingkan
dan lain-lain. Dani performance yang sifatnya kognitif itupun, berhubung dengan sangat
padamya pengetshuan tentang fakia, konsep, generalisasi dan lain-lain yang harus
diserap, maka pengalaman belajar peserta didik akhimya lebih banyak terfokus pada
aktivitas-aktivitas hafalan. Lagi-lagi, untek keperluan praktis evaluasi basit belajar, mulah
yang lebih gampang diukur tingleat keberhasilannya.

KBK dengan prinsip-prinsip yang dianutnya memiliki visi reformasi yang bersifat
total dalam pembelajaran, mulai dari orientasi hingga implementasi, yang membawa
konsekuenst cukup berat. Sebagai suatu konsep perubahan yang menyeluruh, KBK dalam
peiaksanaannva tentu akan menemui banyak hambatan, terlebih-lebth pada tahap awal.
Namun demikian, KBK hendaknya “jalan terus”, karena secara konseptual KBK berada
pada‘“jalur alternatif” yang lebth baik dan pada sebelumnya.

Dalam hal oricntasi, sebagaimana telah dikemukakan, KBK berorientasi pada
kompetensi, bukan pada konten, isi, atau materi, apalagi yang bersifat kognitif semata.
Jadi secara sederhana dapat dikatakan, untuk mendukung tercapainya kompetensi, materi
pelajarannya “‘tidak harus inf”, akan tetepi “boleh i, boteh itu, dan boleh juga yang
lain”. Mungkin hal ini dirasakan sebagai hal yang aneh, berhubung dengas kuatnya
orientasi materi selama ini. Sesungguhnya guna pengembanpgan kemampuan aspek-aspek
kognitif, afekaf, dan psikomotor dalam pembelajaran, di kalangan para pendidik sudah
cukup populer adanya teori Taksonomi Bloom. Namun demikian dalam KBE, berbaga:



aspek kemampuan ity lebih diarahkan pada kemampuan atau kecakapan hidup, sshingga
pendidikan menphasilkan manusia yang mampu memecahkan masalah dan
mepertahankan hidap, dalam menghadapi berbagai persoalan individual, sosial, nastonal,
bahkan yang bersifat global, Kecakapan hidup (1ife sk} yang dikembangkan dalam
pembelajaran bukan han}-; academic skil{ (kecakapan akademik), melamkan juga
personal skifl (kecakapan personal), thinking skilf (kecakapan berpikir rasional), social
skil’ {(kecakapan sosial), dan vocational skill (kecakapan vokasional). Dan orientast m
segera terbavang betapa beratmya misi yang diemban oleh sekolah demgan luasmya
kompetensi yang ingin dijangkan. Denpgan orientasi seluas itu, pembelajaran memerlukan
dukunpan guru vang juga harus memiliki kompetensi yang komprehensip, budaya
pembelajaran vang efektif, fasilitas yang memadal, serta pemanfaatan wakin yang cermat
dan efisien.

Sesuai dengan orientasi tersebut, maka pemahaman tentang hakikat pembelajaran
bukan sekedar transfer of kmowledge, akan tetapi tidak jauh berbeda dengan konsep
Uneseo (1994) yang bermakna learning to know (belajar tahu), learmig to do (belajar
untuk melakukan), learning to live together (belajar untuk hidup dalam kebersamaan),
dan learning to ke (belajar untuk menjadi dirinya sendin). Untuk menciptakan
pembelajaran yang bermakna demikian diperlukan strategi pembelajaran yang
menckankan pemberdayaan dan kreativitas guru maupun siswa. Segjalan denpan
semangat demokratisasi yang menjiwai reformasi nasional, waka semangat desentralisas,
gtononomi, dan partisipasi harus mewarna kb pembelajaran.

Dengan desentralisasi, maka pelaksanaan kurikulum yang sentralistik dengan berbagai
benink juklak dan juknis harns ditinpgalkan. Pemerintah tidak semestinya banyak
melakukan campur tangan dan menetapkan pembakuan-pembakuan dalam penyusunan
silabus, pengembangan mater, teknik evaluasi, apalagi bal-hal lain yang bersifat tekmis.
Idealnya, hal yang dibakukan secara nasional oleh Pemerintah Pusat hanya standar
kompetensi saja. Jika sudah memungkinkan, kurikulum itu menjadi urnsan Daersh atau
bahkan sekolah. Otonomi juga bukan hanya diberikan kepada Daerah, tapi juga kepada
sekolah dan bahkan guru. Dalam pengembangan materi pelajaran, gura memiliki otonomi
dalara memilih dan menentukan materi pelajaran yang relevan dengan pencapaian

kompetensi. Berangkat dari kasus Pendidikan Kewarganegaraan di Korea, Byong Sun



Kwak (1999} mengemukakan | “the guality teaching depends directly on teacher’s ability
10 make qutonomous decisions regarding teaching materials. However, the centralised
curriculum system humpers the ability of reachers to voluntarily choose and create their
own matarials ™.

Hambatan yang dihadidpi dalam menciptakan ikhim pembelajaran yang demokratis
seperti it terutama adalah kesiapan guru. Sistem yang sentralistik selama ini telah lebih
banyak memposisikan guru sebagai “instrumen” luriulum, sampai-sampal sekedar
untek memyusun program pembelajaranpun mereka harus mengikutl format yang baku.
Anshnya ada gejala sebagian guru justry “menikmati” posisinyz sebagal instumen itu.
Desentralisasi dan otonomi itu analog dengan “melepas burung dari sangkarnya”™. Akan
tetapi bagi burung yang telah terbiasa hidup dalam sangkar mungkin justu akan
menghadapi kebingungan hidup di alam bebas, Kuahitas kesiapan yang dermkian tentu
saja tidak dapet dengan serta merta ditimpakan pada guru itu sendiri, sebab sistemlah
yang memang mengkondisikan demikian, Demikian pula halnya dengan sumber bahan,
gura dan siswa dapat memperoleh dari berbagai sumber, tidak semata-mata dari buku
teks, apalagi hanya dari buku paket. Model pembelajaran kontekstual atan (Contextual
Teaching and Learning (CTL) perlu lebih dibiasakan, sehingga pembelajaran ndak
terlepas darl dari konteks lingkungan, baik hngkungan alam meaupun sosial, sekaligus
menjadikan lingkungan sebagai sumber belajar yang bermakna. Meskipun tidak mudah
dilakukan, demokratisasi dalam pembelajaran juga dikembangkan dalam bentuk
partisipasi aktif siswa. Siswa harus diposisikan sebagai subjek, bukan sebagai objek,
dengan menerapkan berbagai metode yang sesuai. Kegiatan yanp berlangsung di kelas
adalah learning {pembelajaran) dan bukan feaching (penpajaran).

Aspek kompetensi yang sangal penting dan perlu mendapat perhatian dalam
pembelajaran adalah kompetensi yang bersifat afektif. Dalam wacana reformasi
pendidikan, kompetensi tersebut relevan dengan pengembangan kecakapan personal,
kecakapan sosial, belajar menjad: dirinya sendiri, dan belajar hidup datam kebersamaan.
Aspek ini kurang mendapat perhatian semestinya sejak masa Orde Baru, yang
paradigmanya adalsh “pendidikan untuk pembangunan”. Hal-hal yang bersifat afektf,
yang berkaitan dengan emost, olzh rasa, sikap-sikap, atau bahkan moralitas, tampaknya
dianggap tidak memiliki refevansi langsung dengan tuntutan pembangunan. Alabatoya



tidak mengherankan jika potret lufusan sekolah menampakkan “gisi buram” dalam aspek
afektif sebagaimana yang dikeluhkan masyarakat luas, seperti lemahnya sopan sanfun
dan budi pekerti, mersbaknya kenakalan dan tindak krimunal, kurang tumbuhnya rtasa
kemanusiaan dan empati, melemahnya rasa dan semangat kebangsaan, renggangnya rasa
kesetiakawanan <osial, leffiahnya rasa tanggung jawab terhadap kelestarian lmgkungan
dan lain-lain. Pengembangan aspek afektif sesungguhaya juga penting umtnk
menumbuhkan sikap positif terhadap objek-objek lingkungan yang lebih khas, misalnya
pembelajaran dalam mata pelajaran biclog yang dapat menumbyhkan rasa sayanyg
tanaman, skrab dengan ekosistemnya dan seterusnya..

Persoalan yang paling sentral dalam rtanah afekaf adalah moral, vang menuntun
seseorang pada sikap dan tindakan yang baik. Maraknya berbagal bentuk kenakalan
remaja sebagaimana telah dikemukakan tidak terlepas dan praktik pendidikan yang
mengabaikan pendidikan moral Unmk mengatasi masalah 1tu, muncul kebyakan yang
menghidupkan kembali pendidikan budi pekerti, meskipun masyarakat belum banyak
tahn tentang implementasinya. Demikian pula halnva dengan krisis multi dimensi vang
melanda kehidupan bangsa Indonesia, tampaknya masyarakat awampun menyadari
halwa semua itu sesunpgeuhnya berpanpkal pada krisis moral,

Sebagaimana dikemukakan Merial Downey (1978), pada awal muianya para tegritisi
maupun praktisi pendidikan menganggap bahwa pendidikan moral ita merupakan inti
daxi (proses) pendidikan. Di sini pendidikan meral mendapat perhatian utama dan hampit
tak pernah dipersoalkan, sebab pendidikan moral metupakan wajah utama pendidikan 1tu
sendiri (the central fedture of education itself). Jika kemudian sekarang muncu] kembali
kesadaran tentang pentingnya pendidikan moral di sekolah, hal itu bukan berarh mgin
kembali ke masa lalu. Sempai kapanpun, meskipun dunia telah mengalami kermajuan di
bidang itmn pengetahuan dan teknologi, pendidikan moral tetap merupakan bagian
penting dalam pendidikan. Pendidikan moral akan membentuk manusia menjadi lebik
otonom, schingga dengan otonomi moralnya itu ia akan mampuy melalagian pilihan-
pilinan sikap dan tindakan secara bertanggung jawab.

Beberapa waktu yang lalu timbul kentroversi, apakah pendidikan budi pekerti perin
berdiri sendiri sebagai suatu mata pelajaran atau diintegrasikan ke dalam berbagai mata
pelajaran dan kegiatarmn yang lam. Sesual dengan desentralisasi pendidikan, sekolah



seherusnya memiliki kemandirian dalam menata pendidikan moral sebagai bagian dan
sistem sekolah. Implementasinya tidak harus berdin sendiri sebagal suatu mata
celajaran, tapi bisa dengan lintas mata pelajaran (cross curricufum), dengan asumst
babwa semua guru menginginkan siswa-siswanya memiliki moral atau budi pekerti yang
luliur, Selain it dapat pula dilaksanakan dengan meodel informal curriculum, melaln
berbapai kegiatan eksa kurikuler, atae bahkan menfadi kidden curriculum (kunkulum
tersermbunyi), melalui pembiasaan etika dalam kehidupan sekolah sehari-hari. Model
apapun dapat dipilih, asalkan dilakukan secara konsisten.
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MENGAPA CTL?

Fendahuluan

Comtextut Teaching and Learning (CTLY akhir-akhir i menjadi popular
Apakah merupaxan sirategi  pembelajaran  baru?  Tidakl Pembelajaran
mengaunakan pendekatan CTL sebengmya sudan ada sgjak lama. Mengapa
digaungkar seakan tarang baru?

Dalam Kurikuiurm 2004, yang mulai tahun int sudah  dilaksanakan
dibeberana sekolah, sewa dituntut menguasal kompetensi atau kemampuannya.
Tuiuan pembslaiaran bukan sskedar mengstehui dan memahami,  tetap:
nenerapkan dalam kehidupan sehari-hart Apa bentuknya? Bentuknya berkatan
cengan komampuar/kompetensi  Apa saja beniuk  kompetensinya?  Bisa
menghitung, mengkaji, memperkirakan, menggambar, mengamati,
mengidentifixasi,.  mengevaluasi, dan sebagainya. Uniuk dapat menguasal
kompetensi maka siswa periu diber pengalaman béla_iar vang lebih barvanasi.
Dengan  demikign pengalaman  belajar jauh lebih  penting dar sekadar
mempercleh pengetahuan dari ceramah guru, atau hanya membaca buku.

Merurut para pakar pendidikar, hasil belajar yang ierserag daiam proses
aembelaiaran sebesar

10% dari apa vang dibaca,

- 20 % dari yang didengar,

- 30% dan yang dilthat.



50% dan yang diiihat dan didengar,

- 0% dan yang dikatakan, dan

- 80% dan apa yang dikatakan aan dilakukan.

Beriolak dar angka tersebut, maka seyogyanya  pengalamanr belajar pada
poserta didik dibartkan legih banyak  Penentuan mater dan pengaiaman
beiajar  disesuakan dengan karakteristik siswa dan stau daerzh.  Siswa
akan beigfar dengan baik bila apa yang dipelajan terkait dengan apa yang
teiah dinstahul dan dengan kegiatan atau peristiwa vang terjad  di

sekefilingnya.

STRATEG| PEMEELAJARAN

Apakah keg.atan dan strateg yang ditampilkan?

Regiaten dan strateg dageat antara lain dapat berupa:
t  Pembetajaran otentik {(authentic instruction) dan

2 Fembelajaran berbasis inouir (inguiry-based learning}.

Pembelajaran  otentik, maksudnya pembelajaran dengan matert yang

sgbenarmya {otentik). Contoh: Mengajarkan siswa tentang binatang melata,

nendaxnya siswa capat meithat langsung atau tak langsung tentang binatang

" Loy
2,

il

Sevohgigaran berbasis  inkuin  (inquiry-based  Jeaming;, menemukan,
Pe~zeianuan dan ketrampilan yang diperoleh bukan hanya dari hasil

A = = o

mMET 3737 2kl dan ceramah guru atay hanya membaca buky, tetap siswa

bt



Jntuk ity siklus inkuid maliout

observasi

bertanyva
mengajukan dugaan
pengumpulan daa

penyimpulan

FRINSIP DASAR PEMBELAJARAN CTL

Beberapa prinsip dasar tentang pembelaiarar dengan pendekatan CTL antara

lain;

1.

=

_(_F'I

Menexankan peda pemecahan masalah

Mengenal kegiatan mengajar yang wrjadi ¢i berbagai konteks seperti
ruman, masyarakat, dan tempat keria.

Mengajar siswa untuk memantay dan mengarahrkan belajamya sehingga
menjadi pembelaiar yang akiif dan terkendali

Menekankan pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa

Mendorong siswa belsjar dar satu dengan Ia-innya dan belgjar bersama,
dan

Menggunakan penilaian otentik

Penutup

Pendekatan CTL Iebih baik segera diterapkan di sekolah dengan harapan siswa

dapat diberdayakan, bukan dieksploitasi, Pendekatan CTL melatin siswa belajar

gan bekerja mandgini, tidak sekedar menerima pembenan guru. Lebih jauh CTL



Sirapkan dooal merubar mentalites bargsa, agar letnh mandin, 2dak sekedar

menaerma Dantuan asing
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